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Abstract

This study aims to apply the Problem Based Learning (PBL) model in the learning process in Elementary
Schools. Through a qualitative descriptive approach, this study describes how the Problem Based
Learning (PBL) learning model is implemented by teachers. Data were obtained through observation,
interviews, and documentation at SDN Jomblang 05 Semarang and analyzed by data triangulation. The
results of the study indicate that teachers have implemented learning in accordance with the five stages
of the Problem Based Learning (PBL) model syntax. Each stage runs effectively and has a positive
impact on students' activeness, critical thinking skills, collaboration skills, and sense of responsibility in
the learning process. In addition, the application of the Problem Based Learning model has an impact
on the level of student understanding related to the material and students are more active in learning
because they are involved in every learning process.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas,
mandiri, dan mampu menghadapi tantangan zaman. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), proses
pembelajaran bukan hanya berorientasi terhadapa pemahaman materi semata, melainkan diarahkan
untuk meeningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama antar siswa.
Pendidikan sekoalah dasar mempunyai peran yang penting dalam membangun dasar keterampilan
berpikir, sikap, nilai dan norma peserta didik. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal no 3 dijelaskan “Pendidikan nasional berfungsi dalam mengembangkan
keterampilan serta mencetak watak serta kemajuan bangsa yang bermartabat dengan tujuan mencerdaskan
kehidupan anak bangsa.” (Undang-Undang, 2003). Lebih lanjut, dalam yakni Permendikbud No 22 Th
2016 terkait Standar Proses Pembelajaran di SD dan Menengah menyatakan bahwa kegiatan belajar
harus dirancang dalam struktur yang interaksi, inovatif,, HOTS, dan mendorong partisipasi aktif siswa,
serta memberikan kesempatan guru dalam berkarya, memiliki kreatifitas, sesuai dengan bakat dan
minat, serta menyesuaikan perkembangan karakteristik siswa (Permendikbud, 2016).

Sekolah dasar merupakan penggalan pertama pendidikan dasar, seyongyanya menjadi
pondasi yang  kuat untuk tingkat pendidikan selanjutnya. Tujuan adanya sekolah yakni
membekali lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan dasar yang memadai sebagai bekal
kehidupan (Ali, 2020). Guru memiliki peran penting untuk membuat ilmu yang diajarkan dapat
diterima oleh siswa-siswa. Tak hanya itu guru berperan banyak dalam proses pembelajaran mulai dari
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mengkondisikan kelas, harus memahami emosional dan kepribadian anak dan masih banyak lainnya
(Yestiani & Zahwa, 2020).

Pada proses pembelajaran, Guru akan melakukan tindakan dengan tujuan penyampaian materi
yang diberikan mudah dipahami oleh siswa. (Ndraha & Juwita, 2023). Pembelajaran yang dilakukan
guru selain mempetimbangan penyampaian materi, guru perlu memahami kebutuhan dan
karakteristik siswa (Wahyuningsih et al., 2025). Seiring perkembangan zaman, model pembelajaran
yang menuntut keaktifan siswa dan menumbuhkan keterampilan abad 21 menjadi kebutuhan. Model
yang cocok diterapkan dalam pembelajaran yakni model berbasis masalah (Iryanto, 2021). Penerapan
model pembelajaran yang mengacu siswa dalam penyelesaian masalah telah diamanatkan dalam
berbagai regulasi pendidikan di Indonesia. Sejalan dengan (Fitriana et al., 2024) Problem Based Learning
menerapkan prinsip ddapat digunakan sebgai Langkah awal guna siswa mendapatkan ilmu baru.
Model pembelajaran ini yakni pendekatan pembelajaran yang melibatkan permasalahan sehari-hari
sebagai konteks mengasah pemikiran kritis dan mencari solusinya sesuai dengan materi yang
diajarkan. Model pembelajaran berbasis permasalahan memberikan hal baru kepada siswa karena
bukan hanya materi yang diajarkan guru namun bagaimana mencari jalan keluar dari permasalahan
melalui kegiatan praktek. Didukung pendapat dari (Ndraha & Juwita, 2023) PBL merupakan kegiatan
pembelajaran yang fokuskan atau ditekankan dala mencari solusi masalah. Sama halnya dengan
(Faizah & Kamal, 2024) dengan melalui model ini siswa mendapat kesempatan untuk aling aktif,
sharing wawasan dan melakukan penilaian dengan begitu peran Guru hanya fasilitator dikkarenakan
pembelajaran berpusaat pada siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuningtyas & Kristin, 2021) memperoleh hasil
bahwa dengan Penggunaan Problem based learning berdampak akan hasil motivasi serta meningkatkan
kemampuan dalam penguasaan materi dengan baik. Penelitian (Martati et al., 2023) yaknni guru dapat
membuat modul ajar materi Pancasila dengan adanya model pembelajaran ini, meskipun masih ada
aspek yang perlu direvisi. Berbeda dengan hasil dari (Nirwana et al., 2024) guru sudah melalukah KBM
sesuai dengan Langkah — Langkah sesuai model PBL secara baik. Selain itu, bidang sains model ini juga
mampu meningkatkan kemampuan belajar akademik siswa (Rehman, N., Huang, X., Batool, S.,
Andleeb, 1., & Mahmood, 2024)

Hasil observasi yang dilakukan di SDN Jomblang 05 Semarang terlihat bahwa dalam kegiaatan
belajar mengajar guru melakuan pembelajaran dengan menggunakan model PBL. Kegiatan belajar di
kelas dengan menerapkan PBL harus dilaksanakan dari Pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning dilakukan mulai dari kegiatan pendahuluan dengan memaparkan permasalahan
dan siswa melakukan pembelajaran dengan aktif saling berdiskusi untuk mencari Solusi dari
permasalahan yang sudah dipaparkan guru dengan mengaitkan masalah sehari — hari yang dialami
siswa.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka tujuan dibuat artikel ini yakni untuk menganalisis
bagaimana penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran di SDN 05 Jomblang
tahun ajaran 2024/2025.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendapat (Rusandi & Rusli, 2021) bahwa
penelitian dengan jenis deskriptif kualitatif akann memperoleh data yang sesungguhnya tanpa adanya
manipulasi data. Tujuan Kegiatan Penelitian ini untuk menyuguhkan permsalahan secara kompit dan
sistematis terkait suatu hal dengan maksud untuk menganalisis suatu fenomena yang terjadi. Kegiatan
dilakukan di SDN Jomblang 05 Semarang pada bulan Mei 2025. Subjek yang digunakan guru kelas IV
dan siswa di SDN Jomblang 05 Semarang dengan Jumlah siswa 17. Teknik pengumpulan data
dilaksanakan melalui Observasi, Wawancara, dan dokumentasi. Cara menganalisis data dengan cara
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan

1.

Hasil

Pelaksanaan dilakukan pada kelas IV SDN Jomblang 05 Semarang dengan kegiatan guru

menjalankan pembelajaran dengan Problem Based Learning sesuai dengan sintaks. Guru kelas IV
telah mengaplikasika model PBL pembelajara Bahasa Indonesia, Matematika dan IPAS yaitu Bab
6 Indonesiaku Kaya Budaya.
Penerapan dengan model ini dilakukan berdasarkan kegiatan pengamatan siswa yang

memenubhi seluruh rangkaian sesuai dengan Langkah -langkahnya. Dimulai dari kegiatah pertama
yakni orientasi permasalahan, mengorganisasi siswa berkelompok, mendapingi siswa selama
pembelajaran, penyelidikan, mempresentasikan hasil, dan menganalisis dan mengevaluasi
masalah. Berikut hasil observasi terkait pelaksanaan penerpaan model Problem Based Learning
(PBL) dalam kegiatan belajar.

Tabel 1.

Lembar Observasi Kegiatan Guru

No

Aspek Yang Dinilai

Skor

Kegiatan Pendahuluan

Guru memulai kelas dengan kegiatan berdoa

Guru Memberitahukan tujuan pembelajaran

oor\)»—\>

Memberikan motivasi kepada siswa agar
berpartisipasi

< | <

Kegiatan Inti

Memberikan pertanyaan pemantik

Pembagian dibagi menjadi beberapa kelompok

Mendampingi siswa selama pengerjaan tugas

Mengatur waktu untuk diskusi.

2 |2 < | <

Membantu pemilihan sumber bahan ajar

o|lu|m|w|N|- o

Memberi materi kepada siswa dengan tujuan agar
siswa aktif

Membimbing siswa terkait materi yang dihadapi
pada perkelompok.

Medampingi setiap kelompok serta monitoring
kelompok

Membantu siswa agar di dalam kelompok tetap
berperan aktif berdiskusi

10

Memotivasi siswa untuk berinteraksi dengan yang
lainnya

11

Mendampingi sisiwa dalam pemnyusuna hasil
diskusi untuk dipaparkan

12

Memberikan pertanyaan sesuai agar
mempermudah siswa dalam mendapat Solusi
permasalahan.

Kegiatan Penutup

—_

Guru melakukan evaluasi terkait materi

Guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah
dipelajaran

< | <

Hasil observasi dari guru kelas sudah melakukan sintask pembelajaran dengan baik sesuai
dengan pedoman observasi mulai dari kegiatan pendahuluan kegiatan inti dan kegiatan penutup
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dan telah menerapkan model pembelajaran Problem based Learning (PBL). Dari tabel diatas
dinyatakan bahwa skor didapat guru kelas IV adalah 5. Hal tersebut merujuk bahwa guru kelas
IV telah mengaplikasikan pembelajaraan dengan model Problem based Learning (PBL) dengan baik.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis serta observasi lapangan terkait pelaksnaan model PBL yang
dilaksanakan guru telah sesuai dengan sintak model PBL. Berikut hasil data obsrvasi pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dijabarkan sebagai berikut:

a. Orientasi Masalah kepada Siswa

Pada tahap awal, guru menyampaikan permasalahan kontekstual yang dekat dengan
kehidupan siswa, seperti masalah Menyusun kalimat, menyelesaikan penyususan bilangan cacah,
operasi hitung ,bersikap toleransi baik dari suku, agama dan budaya. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa tampak antusias ketika guru memaparkan masalah, terutama jika
dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari mereka. Siswa mulai aktif mengajukan pertanyaan dan
menunjukkan rasa ingin tahu terhadap permasalahan yang dihadirkan. Hal ini menandakan
bahwa tahap orientasi masalah berhasil membangun motivasi belajar dan memancing
keingintahuan siswa.

b. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar

Guru membentuk kelompok skecil secaara heterogen, memaparkan tugas masing-masing,
dan membagikan lembar kerja siswa (LKS). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa proses
pembentukan kelompok berjalan efektif, dan sebagian besar siswa mampu menyesuaikan diri
dengan peran yang diberikan. Pembagian tugas dalam kelompok membantu siswa lebih fokus
dalam menyelesaikan tugas dan mendalami masalah. Beberapa kelompok menunjukkan
kemampuan manajemen waktu dan komunikasi yang baik, sementara beberapa lainnya masih
perlu pendampingan untuk dapat bekerja secara efektif.
c¢. Membimbing Penyelidikan Mandiri maupun Kelompok

Tahap ini, siswa diberi kebebasan untuk mencari sumber informasi dan solusi atas
masalah yang disajikan. Guru hanya sebagai fasilitator dan mengajukan pertanyaan pemicu, dan
mendampingi proses penyelidikan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengaku senang karena
diberi kebebasan untuk berpikir dan berdiskusi. Mereka memanfaatkan berbagai sumber
informasi seperti buku, pengalaman pribadi, dan bertanya kepada guru. Proses ini melatih tingkat
analisis kritis dan kemampuan menemukan solusi, meskipun beberapa kelompok masih
bergantung pada bimbingan guru dan belum sepenuhnya mandiri dalam penyelidikan.

d. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Siswa menyusun hasil diskusi mereka dan mepresentasikan hasil diskusi mereka didepan
kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa hampir seluruh kelompok mampu menyusun dan
menyajikan hasil penyelidikan mereka dengan baik. Siswa menunjukkan peningkatan dalam hal
komunikasi, rasa percaya diri, dan kreativitas dalam menyampaikan ide. Guru memberikan
apresiasi atas keberagaman ide dan solusi yang ditawarkan oleh masing-masing kelompok. Tahap
ini juga mendorong terjadinya pembelajaran antar teman (peer learning).

e. Menganalisis dan Mengevaluasi Pemecahan Masalah

Guru dengan siswa merefleksi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru
memandu siswa untuk mengevaluasi solusi yang telah dibuat, mendiskusikan kelebihan dan
kekurangan proses yang telah dilalui, serta menarik kesimpulan pembelajaran. Hasilnya, siswa
mulai menyadari pentingnya proses kerja sama, peran aktif dalam kelompok, serta berpikir
sistematis dalam menyelesaikan masalah. Proses refleksi ini menjadi bagian penting dalam
membentuk sikap kritis dan tanggung jawab terhadap pembelajaran.

Hasil wawancara dengan guru kelas IV diperoleh hasil yakni siswa dapat mengikuti KBM
dengan model yang diterapkan serta sesuai dengan sintaksnya. Simpulan hasil akhir yakni guru
telah mengimplementasikan kegiatan dengan adanya model berbasis masalah sesuai aturan dan
penyesuaian dengan siswa. Penerapan model Problem Based Learning melalui sintaks yang sesuai



berdampak pada keberhasilan dalam peningkatan keaktifan siswa dalam keterlibatan seama
pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, dan rasa tanggung jawab
terhadap pembelajaran. Setiap tahapan berkontribusi saling menguatkan terhadap pencapaian
kompetensi siswa, meskipun masih terdapat tantangan seperti perbedaan kemampuan siswa dan
keterbatasan waktu, namun secara keseluruhan proses pembelajaran berjalan efektif dan memiliki
manfaat yang baik pada siswa. Peran Guru yaknisalah satunya memfasilitasi diskusi kelompok,
menyediakan LKS, dan membimbing siswa dalam menyusun laporan hasil diskusi siswa.
Didukung oleh (Silmi et al., 2022) guru telah sepenuhnya menjalankan pembelajaran dengan
model Problem Based Learning (PBL) cukup baik dengan mempertimbangkan materi dan
kemampuan siwa sebelum memberikan tugas atau permasalahan sehingga kegiatan pembelajaran
berjalan dengan baik dan siswa juga aktif mengikuti pembelajaran.

Selain melakukan wawancara bersama guru, dilakukan juga dengan siswa kelas IV SDN
Jomblang 05 Semarang. Dari hasil wawancara didapati hasil bahwa dari penerapan model Probem
Based Learning siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan menyenangkan karena langsung
mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari- hari serta dengan model PBL siswa merasa mudah
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Sejalan dengan (HARYANTO & KUSMIYATI,
2022) bahwa dengan model PBL dapat memberikan motivasi terkait tingkat keaktifan serta
harapannya siswa dapat menemukan solusi secara mandiri dan bijak dari permasalan secara tepat.
Sebagaimana dibuktikan dengan peningkatan ingatan dan interpretasi dibandingkan dengan
pembelajaran tradisional (Anthony, L., A, R., T, I., & Banerjee, 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran di kelas IV SDN Jomblang 05 Semarang dengan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia,
Matematika dan pelajaran IPAS, mendapatkan simpulan yakni guru telah melaksanakan pembelajaran
sesuai tahapan sintaks model PBL. Setiap tahap berjalan efektif dan memberikan dampak positif
terhadap keaktifan, kemampuan berpikir kritis, keterampilan kolaborasi, serta rasa tanggung jawab
siswa dalam proses pembelajaran selain itu, penerapan model Problem Based Leraning (PBL) berdampak
pada tingkat pemahaman siswa terkait materi serta siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena
dilibatkan dalam setiap proses pembelajaran.
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